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Abstract

The study aims to produce educational dakon learning media products based on
Pancasila student profiles to improve learning outcomes on the main idea
paragraph material for grade V SDN Kemloko 1 Nglegok District which are valid
based on material experts and media experts, and are suitable to be used by
teachers and students who can improve the learning outcomes of grade V students.
This study uses the ADDIE development model. The results of the validity test of the
educational dakon product show a level of validity that is very valid and valid with a
validation score percentage of 91%, 80% and 80%. The results of the feasibility test
of the educational dakon product are very feasible with a percentage of 91.11%. The
results of the pretest and posttest of students on the educational dakon product
show that the educational dakon media can improve student learning outcomes
with the N-gain score obtained reaching 0.45 with a moderate category. Thus, the
educational dakon product produced is valid and suitable to be used in learning the
main idea paragraph material at grade V.

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran dakon edukatif berbasis profil pelajar pancasila
untuk meningkatkan hasil belajar pada materi ide pokok paragraf kelas V SDN Kemloko 1 Kecamatan Nglegok yang valid
berdasarkan ahli materi dan ahli media, serta layak digunakan oleh guru serta peserta didik yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil uji kevalidan produk dakon
edukatif menunjukkan tingkat kevalidan yaitu sangat valid dan valid dengan persentase skor validasi sebesar 91%, 80%
dan 80%. Hasil uji kelayakan produk dakon edukatif yaitu sangat layak dengan persentase sebesar 91,11%. Hasil pretest
dan posttest siswa terhadap produk dakon edukatif menunjukkan bahwa media dakon edukatif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan hasil N-gain skor yang didapatkan mencapai 0,45 dengan kategori sedang. Dengan demikian, produk
dakon edukatif yang dihasilkan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran pada materi ide pokok paragraf di kelas V.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
komponen penting bagi suatu Negara.

Semua Negara maju didunia selalu

memperhatikan kualitas pendidikan
karena dengan pendidikan yang baik
akan tercipta sumber daya manusia

yang berkualitas dan seiring dengan
851
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hal itu perkembangan suatu Negara
akan maju. Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan faktor penting
dalam kemajuan suatu Negara. SDM
yang berkualitas menjadikan segala
bidang dalam suatu Negara akan jauh
berkembang dengan pesat. Maka dari
itu semua Negara maju didunia ini

sangat memperhatikan kualitas dalam

sumber daya manusianya. Salah satu

upaya untuk meningkatkan SDM
adalah dengan peran pendidikan yang
harus semakin meningkat. Hal

inisenada dengan pendapat bahwa
salahsatu upaya untuk meningkatkan
SDM adalah dengan peran pendidikan
yang harus semakin

(Rahayu, et al,2023). Di Indonesia

meningkat

sebagai negara berkembang yang akan

menuju negara maju perlu
peningkatan SDM, SDM yang baik
sesuai dengan karakteristik Indonesia
seperti tertuang dalam dasar dan
prinsip bernegara Indonesia yakni
Pancasila.

Pancasila adalah perwujudan
sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri

utama : beriman, bertagwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak

mulia, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar
kritis,

2020). Hal ini dapat dijelaskan bahwa

dan kreatif (Permendikbud,

pendidikan di Indonesia harus mampu
mewujudkan pembelajaran yang aktif,
siswa, dan

kreativ, memotivasi

dibungkus secara menyenangkan
sehingga siswa secra tidak sadar
mendapatkan beberapa materi dari

proses pembelajaran

yang
menyenangkan tersebut. Hal ini dapat
dilakukan dengan bantuan media
pembelajaran yang digunakan selama
proses Senada

belajar mengajar.

dengan pendpat (Alfi, et al., 2022)

bahwa tujuan pendidikan perlu
diintregasikan = dengan  teknologi
dengan menciptakan media

pembelajaran yang bersifat inovatif
dan interatif bagi siswa.

Media pembelajaran merupakan
faktor = penting dalam  proses
pembelajaran. minat dan Kkeaktifan
siswa harus dirangsang terlebih
dahulu dengan hal-hal yang baru dan
menarik. Penggunaan media
pembelajaran minat dan Kkeaktifan

siswa dapat terdorong untuk lebih
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ingin tahu tentang pembelajaran yang
sedang dilaksanakan. Senada dengan
pendapat (Fatih, 2018) Penggunaan
media belajar dalam proses belajar
karena  dapat

sangat  penting,

membantu memotivasi siswa dan
memudahkan siswa dalam belajar.
Juga dipertegas dengan pendapat

bahwa penggunaan media akan

membantu  peran guru dalam
penyampaian materi selama proses
pembeajaran berlangusng (Alfi, et al,,
2022).

Melalui hasil wawancara guru
kelas V SDN Kemloko 1 Kecamatan
Nglegok pada tanggal bulan November
2022 dijelaskan bahwa beberapa
penerapan media dikelas ini memang
kurang karena tidak adanya waktu
untuk membuat media. Materi yang
digunakan dalam proses pembelajaran
juga hanya berupa modul dan Iks,
penggunaan modul dan lks ini
dikarenakan fasilitas yang diberikan
dari sekolah berupa modul saja. Hal
ini juga ditemukan dalam penelitian
(Yuliana dkk. 2018) bahwa media
pembelajaran untuk kelas SD biasanya
masih berupa gambar-gambar di buku

pelajaran, guru mengalami kesulitan

853

dalam penyiapan da pemilihan media

serta cara penggunaan metode
ceramah dalam belajar.
Pembuatan media yang

seharusnya digunakan juga dalam
proses pembelajaran sangat jarang
digunakan karena waktu yang sangat
singkat. Keterbatasan waktu inilah
yang membuat guru kelas jarang
sekali menguunakan media, akibat
dari kurangnya pemahaman siswa
pada materi tentang ide pokok hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa indonesai bebrapa siswa
masih berada di bawah KKM yaitu 70,
hal tersebut dibuktikan dengan nilai
ulangan harian yang didapatkan. Nilai
harian yang didapatkan pada materi
ini relative rendah berbanding dengan
materi-materi yang lain.

Permasalah yang ditemukan
dilapangan perlu diberi solusi berupa
penggunaan media dalam proses
pembelajaran. Peneliti memberikan
solusi dakon sebagai media yang akan
dalam

Dakon

digunakan proses

pembelajaran. ini  untuk
menjadi media dalam pembelajaran
menentukan pokok pikiran dalam teks

lisan dan tulisan. Penggunaan dakon
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dikarenakan pada SD Kemloko 1 juga
menjadi juara dalam lomba permainan
tradisional tingkat kecamatan
terutama pada kelas 5, sehingga para
siswa tentunya sudah mengetahui
bagaiman cara bermain dakon. Dakon
adalah permaianan tradisional yang
dikenal dengan berbagai macam nama
diseluruh Indonesia. Dakon identik
dengan sebuah papan yang berisi
lubang-lubang cekungan dan dapat
digunakan oleh dua orang dengan
memindahkan 1 biji ke lubang yang
lain secara bergantian.

Berdasarkan uraian diatas, maka
dari itu peneliti akan mengembangkan
melalui

media pembelajaran

penelitian yang berjudul “Pengem-
bangan Dakon Edukatif Berbasis Profil
Pelajar Pancasila untuk Meningkatkan
Hasil Belajar pada Materi Ide Pokok
Paragraf Kelas V SDN Kemloko 1

Kecamatan Nglegok”.

Metode
Model pengembangan ini yang

digunakan adalah

ADDIE

pengembangan

model merupakan

yang

kepanjangan dari Analysis, Design,

Development, Implementation, and
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Evaluation. Alasan dalam
pengembangan ini menggunakan
model ADDIE Kkarena, memiliki

tahapan-tahapan yang sistematis dan
mudah dipelajari menurut Robert
Marabe Branch (Sugiyono, 2016).
Tahap analysis, pada tahap
pertama peneliti melakukan observasi
dan menganalsiis permasalahan yang
terdapat pada tempat penelitian. Dari
hasil analisis, kemudian dievaluasi

untuk melanjutkan tahapan
selanjutnya. Selajutnya tahap design,
dimana peneliti membuat draft awal
desain media dan melakukan evaluasi
dari hasil desain yang telah dibuat.
Tahap ketiga adalah develop, pada
tahap ini peneliti menjabarkan hasil
pengembangan rancangan atau desain
yang telah dibuat dan melakukan
evaluasi dari hasil validasi dan
pengujian pada uji terbatas dan uji
coba.
Selanjutnya adalah tahap
Implementation. pada tahap keempat
pebelitian yang telah dievaluasi dapat
digunakan dan diterapkan pada
tempat penelitian. Serta yang terkahir

adalah tahap Evaluation, pada tahap
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terakhir mengevaluasi media
pembelajaran yang digunakan.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk
mendapatkan dan mengumpulkandata
adalah

Pada

dalam penelitian ini
wawancara, angket dan tes.
penelitian ini wawancara dilakukan

pertama kali kepada wali kelas V SDN

Kemloko 1 untuk mengetahui
permasalah yang terjadi selama
proses pembelajaran, penggunaan

sumber daya pembelajaran, media

yang digunakan selama proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini
angket digunakan ketika proses

pengembangan yaitu berupa angket
validasi yang diajukan kepada ahli
materi ahli media, ahli peningkatan
belajar dan kelayakan guru, serta tes
dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa terhadap media dimana tahapan

tes ini ada 2 yaitu pretest dan posttest.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan tiga
(3) teknik yaitu; (1) Analisa data
kevalidan produk, Data yang berisi
skor dari pengisian angket yang
dilakukan oleh validator ahli materi,
ahli media dan ahli peningkatan hasil
belajar (2) Analisa data kelayakan
produk, data yang Dberisi hasil
pengisisan nagket oleh guru kelas
kelas V, (3) Analisa pengembangan
Dakon edukatif untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan pretest dan posttest.
Analisa data berguna untuk
menganalisis tingkat kevalidan data

produk dikembangkan.

yang
Pengukuran data ini dilakukan dengan
likert

menggunakan skala

yang
menggunakan rentang nilai 1 sampai 5
dan dilakukan dengan memberikan

tanda centang (Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Tabel Skala Likert

Keterangan

Skor

Sangat Setuju

5

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

N[

855
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Hasil penilaian yang diperoleh
dari angket validasi oleh ahli media
dan materi (Arifin, 2010). Adapun
sebagai

rumus yang digunakan

berikut.

YR

P=—X100%
N

Hasil yang  diperoleh
diinterpretasikan berdasarkan tabel

berikut.

Tabel 2. Kriterian Kevalidan

Kriteria Kevalidan Presentase

Sangat Valid 81%-100%
Valid 61%-80%
Cukup Vallid 41%-60%
Kurang Valid 21%-40%
Tidak Valid <21%
Berdasarkan kategori tingkat mencapai tingkat kevalidan yang
ketercapaian yang digunakan pada diharapkan.

pengembangan media dinilai sangat
oleh ahli
mendapatkan skor =81% dan 261%.

valid dan valid jika
Namun, apabila hasil uji kevalidan
sebesar < 60% maka perlu dilakukan
revisi berdasarkan saran dan masukan

dari para ahli maupn pengguna untuk

Dalam penelitian ini analisis data
tingkat kelayakan Dakon Edukatif
menggunakan angket respon guru
dilakukan menggunakan angket skal
likert dengan kriteria seperti terlihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Kelayakan

Kriteria Kelayakan Presentase
Sangat Layak 81%-100%
Layak 61%-80%
Kurang Layak 41%-60%
Tidak Layak 21%-40%

Sangat Tidak Layak

0%-20%

Berdasarkan kategori tingkat
ketercapaian yang digunakan pada
pengembangan media dinilai sangat
layak dan layak oleh ahli jika
mendapatkan skor >81% dan 261%.

Namun, apabila hasil uji kelayakan

856

sebesar < 60% maka perlu dilakukan
revisi berdasarkan saran dan masukan
dari para ahli maupun pengguna
untuk mencapai tingkat kelayakan
yang diharapkan.

data

Analisis peningkatan
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kemampuan berfikir Kkritis

menggunakan tes yang diperoleh dari
hasil nilai pada pretest dan posttest

dnegan menggunakan rumus N-Gain.
Spost — Spre

N —gain = ————
gamn Smaks — Spre

Dimana perolehan skor N-

Gain melalui kriteria sebagai

berikut.

Tabel 4. Kategori Skor N-Gain

Nilai Keterangan
g>0,70 Tinggi
0,30<x>0,70 Sedang
G<0,30 Rendah

Hasil dan Pembahasan

Sebelum dilakukan penelitian,
instrumen penelitian harus divalidasi
untuk memenuhi persyaratan
kevalidan. Validasi instrumen angket
dilakukan oleh ahli materi dan ahli
Validasi  ahli

bahasa. materi

dilakukan oleh ahli yakni Dosen
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar.
Hasil validasi instrumen ahli materi
tersebut menunjukkan bahwa angket
memiliki presentase 94% dengan
kualifikasi sangat valid. Hal ini
menunjukkan angket penilaian layak
digunakan dengan melakukan
perbaikan sesuai dengan saran dari

ahli instrumen.
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Selanjutnya dilakukan validasi
instrumen oleh ahli bahasa yang
dilakukan oleh dosen Universitas
Nahdlatul Ulama Blitar. Hasil validasi
tersebut

menunjukkan angket

penilaian dengan diperoleh
persentase 93% dengan kualifikasi
sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa angket layak digunakan
dengan melakukan perbaikan sesuai
dengan masukan dari ahli instrumen.

Setelah  instrumen  angket
penilaian kevalidan dinyatakan layak,
selanjutnya  dilakukan penilaian
validitas teerhadap media yang telah
dikembangkan. Validasi media dakon
dilakukan oleh ahli media yang juga
dosen Universitas Nahdlatul Ulama
Blitar. Hasil validasi ahli media
tersebut menunjukkan bahwa angket
memiliki presentase 76% dengan
kualifikasi valid. Hal ini menunjukkan
angket layak digunakan dengan
melakukan perbaikan sesuai dengan
saran dari ahli instrumen.

Produk dakon selanjutnya
divalidasi oleh ahli materi, ahli media
dan ahli peningkatan hasil belajar.
Hasil validasi produk ahli materi

adalah 41 dengan 9 indikator,



Heppy Novi Triani, Cindya Alfi, Mohamad Fatih | JPDP 10 (2) Oktober 2024, 851-863

sehingga persentase hasil dari ahli
materi adalah 91,11%. Mengacu pada
tabel kategori hasil pengolahan data
berada ada kategori sangat valid dan

dapat digunakan sesuai dengan sara

dari ahli materi. Hasil penilaian ahli
materi terhadap media dakon yang
dikembangkan dapat dilihat pada
Grafik 1.

Hasil Validasi Ahli materi

30

20

10

Materi

Penvyajian materi

Grafik 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Selanjutnya dilakukan validasi
media oleh ahli media. Hasil validasi
ahli media adalah 36 dengan 9
indikator, sehingga persentase hasil
penilaian dari ahli media adalah 80%
Mengacu pada tabel kategori hasil
data adalah

pengolahan “Sangat

Valid”. Produk dakon sangat valid dan
layak digunakan setelah revisi sesuai
saran. Adapun Hasil penilaian ahli
media terhadap media dakon yang
dikembangkan dapat dilihat pada
Grafik 2.

Hasil validasi ahli media

15

10

5

0

Tampilan Pemakaian

Warna

Tulisan

Grafik 2. Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi peningkatan hasil
belajar adalah 80% dengan kategori
pada skala likert adalah valid, media
dapat digunakan dengan memperbaiki

sesuai dengan saran dari ahli. Hasil

858

penilaian ahli peningkatan belajar

terhadap media dakon

yang
dikembangkan dapat dilihat pada

Grafik 3.
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Hasil validasi ahli peningkatan belajar

15
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Tampilan

Pemakaian
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Grafik 3. Hasil Validasi Peningkatan Hasil Belajar

Kemudian, peneliti melakukan
penelitian pada siswa kelas V SDN
Kemloko 1 dengan melakukan pretest

dan posttest. Subjek kelas V berjumlah

15 siswa. Data yang diperoleh
digunakan untuk mengetaui
peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesuai menggunakan

media pembelajaran Dakon Edukatif.
Dalam penelitian ini, yang dilakukan
memberikan

peneliti yakni

pengarahan mengenai ide pokok.

Setelah itu siswa diberikan pretest.

Setelah itu siswa diperkenalkan
dengan produk media pembelajaran
Dakon Edukatif. Peneliti membentuk
kelompok kelompok untuk
menggunaan media pembelajaran dan
mengerjakan tugas yang ada pada
dakon, setelah itu siswa diberikan
posttest untuk menuliskan hasil
jawaban mereka. Hasil dari pretest
dan posttest dapat dilihat pada Tabel

5.

Tabel 5. Hasil Pretest dan Postest

No Responden

Pretest PosttestN-gain Score

1 Al 40 71 0516667
2 A2 43 69 045614
3 A3 34 73 0,590909
4 A4 44 78  0,607143
5 A5 39 68 047541
6 A6 45 70  0,454545
7 A7 41 62  0,355932
8 A8 40 66  0,433333
9 A9 40 62  0,366667
10 A10 41 65 040678
11 All 42 61 0,327586
12 A12 26 64 0513514
13 A13 31 59  0,405797
14 Al4 28 64 05
15 Al15 25 60  0,466667
Jumlah 559 992  6,87709
Rata-rata  37,26667 66,13333 0,458473

859



Heppy Novi Triani, Cindya Alfi, Mohamad Fatih | JPDP 10 (2) Oktober 2024, 851-863

Berdasarkan hasil diatas
perhitungan N-gain dari penelitian
coba kelas VI SDN Kemloko 1 pretest
dan posttest memiliki skor 0,45. Sesuai
dengan hasil tabel 0,3<g<0,7 dengan
memiliki predikat “Sedang”. Kevalidan

media pembelajaran dakon dikem-

bangkan dengan wuji validasi ahli
materi, ahli media dan ahli
peningkatan hasil belajar. Hasil

kevalidan media pembelajaran dakon

edukatif ini dapat diuraikan sebagai

berikut.
Validasi ahli

materi meliputi

penilaian terhadap Kkesesuaian isi

materi yang disajikan, penyajian

materi dan kesesuaian dengan
karakteristik dakon. Hasil penialian
memperoleh persentase skor 91,11%
sehingga berada pada kategori sangat
valid dengan sedikit revisi. Hal ini
dapat diartikan jika dalam
penyusunan Dakon ini sudah sesuai
dengan kompetensi dasar.

Validasi ahli media meliputi

penilaian terhadap tampilan dan
penyajian dakon. Hasil penilaian ahli
media mendapat persentase 80%
dengan kategori valid. Hal ini dapat

diartikan bahwa desain media dakon

860

yang dikembangkan sudah baik
dengan tampilan dan penyajian.

Tahap penilaian kelayakan yang
dilakukan pada guru Kelas V SDN
Kemloko 1 yang bertujuan untuk
kelayakan ini

mengetahui respon

dijadikan dasar untuk perbaikan

produk yang dikembangkan (Rayanto

dan Sugianti, 2020). Media
pembelajaran  mendapatkan nilai
dengan persentase 91%. Hal ini

berada pada kategori sangat layak dan
dapat dikatakan bahwa dakon layak
untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar siswa
pada materi ide pokok diketahui
melalui tes yang dilakukan pada
peserta didik Kelas V SDN Kemloko 1.
Pengerjaan tes dilakukan sebelumm
dan sesudah proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran

dakon Sesuai

edukatif. dengan

pendapat (Susiana & Riyana, 2009),
media

siswa cenderung meyukai

dengan tampilan yang berwarna
dibandingkan dengan warna yang
hanya hitam putih, selain itu warna
juga akan memfokuskan perhatian
pada materi. Pada

setiap aspek
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memiliki  kualifikasi sangat baik.
Penggunaan media dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman pada materi ide pokok
paragraf Kelas V.

Berdasarkan hasil diatas
perhitungan N-gain dari penelitian
coba kelas VI SDN Kemloko 1 pretest
dan posttest memiliki skor 0,45. Sesuai
dengan hasil tabel 0,3 < g < 0,7 dengan
memiliki predikat “Sedang”. Hal ini
membuktikan bahwa hasil media

pembelajaran ini bernilai sedang.
Berdasarkan hal tersebut, maka dakon
edukatif berbasisi profil pelajar
Pancasila bernilai sedang dan mampu
hasil

membantu meningkatkan

pelajarab Bahasa Indonesia pada
materi ide pokok paragraf. Sesuai
dengan Arsyad (2017: 10) bahwa
media pembelajaran digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi
kepada  siswa  sehingga  dapat
merangsang perhatian dan minat
siswa dalam belajar. Adapun Tujuan
pembelajaran dapat tercapai salah
satu media yang digunakan dapat
merangsang perhatian dan minat
serta pikiran dan perasaan siswa

(Fatih, et al., 2019).

861

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
pengembangan medial pembelajaran
Dakon Edukatif Berbasis Profil Pelajar
Pancasila untuk meningkatkan Hasil
belajar siswa pada ide pokok paragraf
V.  SDN Kemloko

kelas 1 dapat

disimpulkan bahwa media
pembelajaran dakon edukatif valid
dan layak digunakan guru dan siswa.
Selain itu, berdasarkan penelitian
media pembelajaran dakon ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada materi keberagaman sosial

budaya masyarakat.
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